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Background : The Workforce in Karanganyar Kemunlng tea plantations worked by

plucking tea leaves every day and work for 6 hours pickers should hold the result
of the passage of leaves , in one day pickers can collect as much as 25-40 kg of tea
leaves and continue to sustain her tea Ieaves This study aims to The Correlation

dom sampling with 60
e in this study become

herefis a'significant correlation between
Workload and Work fatlgue among the a leal pickers in Tea Garden of Kemuning

Karanganyar

Conclusion : There was significant correlation between workload and work fatigue
among the tea lea pickers in Tea Garden of Kemuning Karangnyar.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris

yang perekonomiannya bertumpu pada
sektor perkebunan. Perusahaan yang
mengolah hasil perkebunan sebagai bahan
utama yang semakin beragam. Salah satu
hasil perkebunan yang memiliki arti

penting bagi Negara indonesia vyaitu

perkebunan teh . proses industri
menggunakan bahan baku o
masih  secara manual
menggunakan tenaga ‘_jj,.f‘

bekerja setiap  hari [

untuk dapat melakukan aktivitas oeker] aal

sehari-hari. Masa otot tulang belakang

yang bobotnya hampir lebih dari separuh
berat tubuh, memungkinkan manusia untuk
dapat menggerakan tubuh dan melakukan
pekerjaannya, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, Pekerjaan
disatu pihak mempunyai arti penting bagi
kehidupan dan peningkatan prestasi kerja ,
disamping itu dengan bekerja secara
maksimal berarti tubuh akan menerima
beban dari luar tubuhnya yang merupakan
sebab dari bekerja secara maksimal pada

setiap pekerja merupakan beban bagi

teh 7

tenaga pekerja pemetik daun teh. (Tarwaka,
2013).

Bekerja dengan beban kerja yang
maksimal akan terjadi berkurangnya
kinerja otot yang ditunjukkan tidak hanya
berupa berkurangnya tekanan fisik namun
semakin menurunnya gerakan yang dapat

menyebabkan kelelahan. Kelelahan fisik ini

dapat menyebabkan berbagai hal yang

ang ™, menguntungkan seperti

emampuan tenaga Kkerja

perari dan setengah jam untuk istirahat,

selama satu minggu kecuali hari minggu.
Pemetikan ini dilakukan Dengan berjalan
mengitari perkebunan memetik daun teh
dari 1 blok daun teh ke blok yang lain
dengan jarak yang cukup jauh dengan
menggendong hasil petikan daun teh.
Dalam satu  hari  pemetik  dapat
mengumpulkan sebanyak 25 - 40 kg daun
teh dan secara terus menerus menopang
taun teh , dalam waktu yang selama itu
dapat menyebabkan masalah-masalah pada

bagian tubuh serta menimbulkan rasa nyeri



di beberapa otot rangka yang akhirnya
menimbulkan rasa lelah

Setiap tahun sebanyak dua juta
pekerja meninggal dunia karena kecelakaan
kerja yang disebabkan oleh faktor
kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan
dari 58115 sampel, 32,8% diantaranya atau
sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan.

Menurut Depnakertrans, data mengenai

kecelakaan kerja pada tahUn 2004, '

Indonesia setiap hari rata- rata erjadl 414
27 /o 0
kelelahan yang cukup t| g| I bih,

kecelakaan Kkerja,

9,5% atau 39 orang o 'i
(ILO,2004). %3-\ '

Berdasarkan [ nelit% yangh
dilakukan oleh Astuti (2007) den@rjud I

analisis pengaruh akt|V|tas - I’j ’

angkat terhadap kelelahan musk |0 ‘ etal o

yang mendapatkan hasil bahwa % ‘

kerja memberikan pengaruh yang cukp

signifikan terhadap kelelahan
muskuloskeletal dengan probabilitas <0,05.
(2015)

Hubungan antara Beban Kerja Pemetik Teh

Muhammad dengan  judul

dengan Kejadian Nyeri Otot Upper
Trapezius dan didapatkan hasil 23
responden dengan beban menggendong
<80 kg, 18 responden dengan beban 81-100
kg. 25 responden mengalami nyeri ringan
pada Otot Upper Trapezius, 18 responden
mengalami  nyeri

probabilitas 0,029.

sedang  diperoleh

/mengeluh

‘ meng g h

Berdasarkan penelitian dari
sebelumnya, dan survey awal permasalahan
tersebut menjadi latar belakang penulis
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang “hubungan beban kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja pemetik daun
teh di

karanganyar”.

perkebunan teh  kemuning
Survey awal yang telah peneliti
kebun teh  Kemuning

__didapatkan hasil bahwa

L3 'Iakukan kepada 11
tkan hdsil yaitu 3 pemetik teh

kesemutan, kram  saat
ja @1 1 pemetik teh menderita sakit
gout arthritis) dan 7 pemetik teh

perasaan nyeri pada bagian
' 1 ga pergelangan tangan, pada

‘ baian paha hingga pergelangan kaki dan

pegal pada bagian leher yang diterima
setelah memikul teh selama bekerja dan
hampir seluruh pemetik teh di ketahui
mengalami kelelahan dalam bekerja.
SUBYEK DAN METODE

dilakukan  di

Perkebunan teh desa Kemuning kecamatan

Penelitian ini

Ngargoyoso kabupaten Karanganyar Jawa

Tengah.  Penelitian  ini  merupakan
penelitian observasional analitik yang
menggunakan desain penelitian  cross

sectional. populasi seluruh pekerja wanita



pemetik teh di perkebunan teh Kemuning Tabel 3. Hasil Uji Normalitas data
sebanyak 60 pekerja yang ditentukan Karakteristik Responden
berdasarkan kriteria yaitu tenaga kerja variabel p-value
perempuan, usia 18-55 tahun, Masa kerja > usia 0.081
10 th, tidak mengalami kelelahan sebelum masa kerja 0.010
beban kerja 0.514

bekerja dan mempunyai denyut nadi normal
kelelahan kerja ~ 0.278

Data Primer, 2016
Dari tabel di atas dapat diketahui

sebelum bekerja. . Sebesar 32 responden

tenaga kerja diperolen dengan teknik

random sampling. Teknik pengolahan dan

ji normalitas data yang digunakan

analisis data yang digunakan adal

an
uji statistik Korelasi Pearson ha ram im yopu- i aplro-WIIk karena _ Jumlah
SPSS versi 20.0 4 __ i E%@ g

*maka data telah

dapat dilihat pada tabel 1. , <l &gt tidak terdistribusi normal.

Tabel 1. Tendensi —““KarakteriStikmmPaBel 4. HasT Uji Hubungan beban kerja
Responden. LY :
variabel N _Mean Min Max sD = ¥ Vari p-value
Usia 32 5534 35 68 7,79 Beban  kerja
Masa dengan 0.001 0.687
] 32 21,66 10 45 9,223 )
Kerja kelelahan kerja

Sumber - Data Primer, 2016 Sumber : Data Primer, 2016

Tabel 2. Tendensi Variabel Penelitian Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat

pada Responden bahwa hubungan beban kerja dnegan

kelelahan kerja didapatkan nilai p= 0.001

variabel N Mean Min Max SD
Beban

Kerja

(>0,05). Hasil ini menujukan bahwa adanya

32 93 70 112 10,904 hubungan beban kerja dengan kelelahan.
Koefisian kolerasi (r) beban kerja dengan

Kelelahan 3,
331 194 417 504,8 kelelahan kerja kuat yaitu nilai r = 0.595.

kerja

Sumber : Data Primer, 2016



Tabel 5. Uji Hubungan Kkarakteristik

responden dengan kelelahan kerja.

Variabel p-value r
Usia 0.904 -0.22
Masa 0.288 0.110

Sumber : Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat
diketahui bahwa uji hubungan usia dengan
kelelahan kerja menggunakan uji kolerasi

pearson dan diperoleh hasil tidak sigmifikaf™

antara variabel dengan Kkele: kerja

555

korelasi r =0,110.
PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden semua
adalah  berjenis kelamin  perempuan,
sehingga pada penelitian ini jenis kelamin
sudah homogen.

Usia

Pada  penelitian  resopomdem
memiliki rentan usia 35-68 tahun dan rata-
rata usia responden adalah 55 tahun.
Berdasarkan hasil uji korelasi statistik

hubungan usia dengan kelelahan kerja

menunjukan tidak terdapat hubungan yang
signifikan. Arah korelasi berlawanan
dengan variabel terikat yaitu kelelahan
kerja, yang berarti bahwa semakin tinggi
usia maka semakin kecil nilai kelelahan
kerja, hal ini tidak sesuai dengan teori
maurits pada tahuin 2010 bahwa kapasitas
kerja meliputi kapasitas fungsional, mental

_dan sosial akan menurun menjelang usia 45

hasil uji korelasi

yang signifikan. Tidak Terdapat

kellahan kerja dikarenakan keadaan

tersebut diimbangi oleh pengalaman yang
ada maupun kematangan mental pekerja
(maurits,  2010),

disimpulkan masa kerja tidak

tersebut sehingga
mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja.
Beban Kerja

Data responden dari 32 responden
memiliki rata-rata 93 denyut nadi permenit
dalam kategori ringan, hal ini disebabkan
oleh pekerjaan yang bersifat borongan, jadi
dalam bekerja dituntut untuk memperoleh
hasil timbangan yang banyak setiap hari,
sehingga membuat pekerja akan berusaha



memperoleh daun teh sebanyak-banyaknya
setiap hari.
Menurut Nurmianto (2003),
semakin meningkatnya beban kerja maka
konsumsi oksigen akan meningkat secara
proporsional hingga mencapai
maksimumnya. Beban kerja yang lebih

tinggi yang tidak dapat dilaksanakan dalam

kondisi normal, disebabkan karena kondisi 7

normal. Akibatnya manifestasi gsasa"1ela

yang ditandai dengan meningkatnya
kandungan asam laktat didalam twu s
s e ) | B

/ kerﬁﬁ%?pon of 3

Kelelahan Kerja
Data kelelaha

kerja yaitu 32 :‘;f:-r.i-. mem@ﬁi

rata 331 ml/det dapa

responden mengalami a

kelelahafZringan:

lelah. Pengukuran kelelahan kerja paa

responden dilakukan dengan Reaction
timer, hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
kelelahan kerja sebanyak 20 responden. Hal
itu diakibatkan karena responden kurang
memanfaatkan  waktu istirahat untuk
istirahat dan juga diikuti kemampuan organ
yang menurun sehingga menyebabkan
tenaga kerja semakin mudah lelah, namun
hal itu diantisipasi dengan istirahat yang
cukup dan bekerja secara ergonomis.
Kelelahan kerja mudak ditiadakan dengan
acar istirahat, istirahat merupakan suatu

usaha pemulihan yang dapat dilakukan

~rata kelelahan kerja yang dialami oleh

diarti'%

dengan berhenti bekerja sejenak atau tidur
dan dilaukan dalam kondisi diluar tekanan
(Suma’mur, 2013).
Hubungan Beban Kerja dengan
Kelelahan Kerja

Hasil pengukuran rata-rata beban
kerja pemetik daun teh yaitu 93 denyut

nadi/menit dalam kategori ringan dan rata-

_Ian%ngitar' kebun teh yang cukup

_dengan, menggendong hasil petikan

miimal 25-40 kg dalam sehari hal tersebut

yang menyebabkan pekerja mengalami
kelelahan.

Hasil uji statistik yang dilakukan di
kebun teh kemuning karanganyar peneliti
menggunakan uji uji korelasi pearson
didapatkan hasil p-value 0,001 (<0,05)
yang memiliki bahwa terdapat hubungan
antara beban kerja dengan kelelahan kerja
dan nilai krelasi 0.687 yang dapat diartikan
bahwa arah korelasi hubungan beban kerja
dengan kelelahan kerja adalah kuat dengan
arah korelasi + (positif) yang bebarti arah
korelasi searah antar variabel.



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Astuti  (2007) dengan judul analisis
pengaruh aktivitas kerja dan beban angkat
terhadap kelelahan muskoloskeletal yang
mendapatkan hasil bahwa aktivitas kerja
memberikan  pengaruh  yang  cukup

signifikan terhadap kelelahan
muskuloskeletal dengan probabilitas <0,05.
Murleni  Wati  (2011) dengan

hubungan antara beban Kkerja ska

laundry di  kelurahan
kecamatan umbulharjo K

yang mendapatkan hasil

1. Tenaga kerja yang bersif

sehingga tidak dapat e

jumlah tenaga kerja yang akan diteli.
2. Pengambilan data yang bergantung
pada musim sehingga memperlambat
pengambilan data.
SARAN
Sebaiknya perlu adanya perbaikan terhadap

alat penampung daun teh (gendongan) yang
dipakai oleh tenaga Kkerja  untuk
menampung daun teh dari penggunaan kain
seadanya (karung) yang hanya menopang
pada satu pundak diganti dengan keranjang
yang dapat menopang dua pundak agar

lebih ringan dan seimbang.

judul  _ Bagi

Pengambilan data seharusnya
memperkirakan musim yang bagus untuk
pengambilan data yaitu musim penghujan.
sebaiknya peneliti berkomunikasi dengan
yang bertanggung jawab terhadap tenaga
kerja pemetik daun teh, agar dikumpulkan
pemetik yang rutim bekerjs di perkebunan
teh kemuning karanganyar.

perusahaan  sebaiknya lebih

fhatikan kesehatan dari para pekerja

emberikan  penyuluhan
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